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Perkawinan antarsuku adalah perkawinan dimana suami dan istri memiliki
latar belakang budaya yang berbeda. Dengan adanya perbedaan budaya di antara
keduanya, maka seringkali terjadi hambatan komunikasi antarbudaya dan konflik.
Di antaranya disebabkan perbedaan latar belakang budaya, yakni budaya Jawa dan
budaya Sunda. Fokus penelitian ini adalah konflik antarbudaya yang terjadi dalam
perkawinan antarsuku Jawa dengan suku Sunda, faktor-faktor hambatan
komunikasi antarbudaya dan faktor-faktor penyebab konflik antarbudaya.

Penelitian ini penulis menggunakan paradigma konstruktivisme. Teori
yang digunakan adalah teori analisis kebudayaan implisit dan teori
kesalahpahaman antarbudaya. Pendekatan penelitian adalah kualitatif, jenis
penelitian deskriptif dan metode yang digunakan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi non partisipan, wawancara mendalam dan triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya konflik antarbudaya
dalam perkawinan antarsuku (studi kasus pada pasangan suku Jawa dengan suku
Sunda di Desa Pondok Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan)
dikarenakan adanya perbedaan bahasa, gaya berkomunikasi, dan konsep keluarga.
Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadi hambatan komunikasi antarbudaya
yaitu perbedaan bahasa, kesalahpahaman nonverbal, prasangka dan stereotip serta
faktor penyebab terjadinya konflik antarbudaya dalam perkawinan antarsuku Jawa
dengan suku Sunda ini terjadi karena Perbedaan individu yang meliputi perbedaan
pendirian dan perasaan, perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga
membentuk pribadi-pribadi yang berbeda, dan Perbedaan kepentingan antara
individu.

Kata Kunci: Perkawinan Antarsuku, Konflik Antarbudaya, Hambatan
Komunikasi Antarbudaya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang heterogen. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya suku, etnik, agama, bahasa, dan adat istiadat yang
ada di Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki keunikan dan kelebihan
tersendiri. Keragaman etnik ini melahirkan keragaman budaya.
Keragaman budaya melahirkan juga keragaman komunikasi.

Menurut Tubbs & Moss (dalam Mulyana, 2005:69), komunikasi
adalah proses berbagi makna. Artinya, persamaan makna antara
komunikator dan komunikan menjadi tujuan memindahkan pesan.
Sekalipun pesan telah berpindah tetapi kata yang digunakan oleh
seseorang tidak selalu dimengerti oleh yang lain, maka komunikasi
terhambat.

Komunikasi tidak terjadi dalam ruang hampa tetapi selalu berada
dalam konteks. Salah satu konteksnya adalah komunikasi antarbudaya.
Komunikasi yang terjalin antaretnik yang berbeda disebut dengan
komunikasi antarbudaya. Menurut Samovar, (2010: 45), komunikasi
antarbudaya terjadi apabila komunikator adalah anggota suatu budaya
dan komunikan adalah anggota suatu budaya lainnya (penerima). Situasi

ini tidak dapat dihindarkan, karena sebetulnya, setiap kali seseorang

1
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melakukan komunikasi dengan orang lain mengandung potensi
komunikasi antarbudaya.

Dalam berinteraksi konteks perbedaan kebudayaan kerap kali
menemui masalah atau hambatan-hambatan yang tidak diharapkan
sebelumnya. Hambatan-hambatan yang terjadi mungkin disebabkan
karena adanya sikap yang tidak saling pengertian antarsatu individu
dengan individu lainnya yang berbeda suku. Perbedaan latarbelakang
budaya atau suku bias membuat kita kaku dalam proses berinteraksi dan
berkomunikasi, banyak hal yang harus diperhatikan untuk menghindari
terjadinya kesalahpahaman yang akan menimbulkan konflik seperti
perbedaan bahasa berupa kesalahpahaman bahasa akibat dari bahasa
yang berbeda, kesalahpahaman nonverbal mengenai tanda dan lambang,
serta persepsi dan stereotip terkait tradisi kebudayaan yang
mempengaruhi persepsi dan pola pikir.

Desa Pondok Betung merupakan salah satu wilayah di Kota
Tangerang Selatan yang langsung berbatasan dengan DKI Jakarta. Desa
Pondok Betung terdapat pada provinsi Banten dengan jumlah penduduk
mencapai 1,5 juta jiwa berdasarkan data Sensus Badan Pusat Statistik
Provinsi Banten 2010.' Dimana Desa Pondok Betung ini tergolong
multikultural dengan beragam suku yang menetap di dalamnya, yakni
suku Jawa, Sunda, Betawi, Medan dan suku lainnya yang jumlahnya

tidak signifikan.

! https:/banten.bps.qo.id/Badan Pusat Statistik Provinsi Banten Tahun 2010. (Diakses pada hari
Sabtu, 25 Februari 2017. Pukul 20:01).
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Mengingat beragamnya suku yang ada di Indonesia khususnya di
Provinsi Banten Desa Pondok Betung, maka perkawinan antarsuku tidak
dapat dihindari seperti perkawinan antarsuku Jawa dengan suku Sunda.
Hal ini ditunjang oleh data yang diperoleh di lapangan menurut data
grafik peristiwa nikah Kota Tangerang Selatan Kecamatan Pondok Aren
Tahun 2015 di peroleh data bahwa terdapat 745 penikahan.? Pernikahan
antara Jawa dengan Sunda ada 0,0525 % yang meliputi pernikahan antara
Jawa dengan Betawi ada 0,0275 %, pernikahan antara Jawa dengan
Lampung ada 0,015%, pernikahan antara Jawa dengan Jambi ada 0,005
%, pernikahan antara Jawa dengan Bengkulu ada 0,0025 %. Dari data
tersebut maka penulis melakukan penelitian yang lebih diperdalam yaitu
perkawinan antara Jawa dan Sunda.

Asumsi dasar dipilihnya perkawinan antarsuku Jawa dengan suku
Sunda, karena melihat adanya mitos sejarah perang bubat antara kerajaan
Majapahit dari tanah Jawa dan kerajaan Padjadjaran dari tanah Sunda.
Gara-gara perang tersebut, orang Jawa dianggap telah merendahkan
martabat orang Sunda. Jadi munculah larangan pernikahan antara orang
Jawa dan Sunda. Hal ini menarik bagi penulis untuk meneliti lebih jauh
lagi karena banyaknya mayoritas pasangan suami istri yang menikah
dengan suku yang berbeda antara Jawa dengan Sunda di Desa Pondok

Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan.

2 https://simkah.kemenag.qgo.id/infonikah/grafik/datanikah (Diakses pada hari Selasa, 03 Oktober
2017. Pukul 00:00).

Konflik Antarbudaya Dalam... Hesti Sri Utami, FISIP, 2018.


https://simkah.kemenag.go.id/infonikah/grafik/datanikah

Menurut Soedharyo (2002:4), perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagi suami istri dengan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut Efremi (2016: 7),
perkawinan antarsuku atau beda budaya adalah perkawinan antar
individu dari kelompok etnik yang berbeda dan dengan latar belakang
budaya yang berbeda pula. Perbedaan budaya yang dimaksud berkaitan
dengan nilai-nilai, keyakinan, adat istidat, tradisi, dan gaya hidup.

Dalam perkawinan antarsuku konflik juga tidak dapat terhindarkan,
bahkan sepanjang masa perkawinan pasangan tidak luput dengan
ancaman konflik. Khususnya perkawinan suku Jawa dengan suku Sunda
Penyebabnya bermacam-macam mulai dari hal biasa hingga hal-hal yang
prinsip, seperti dalam hal bahasa, adat istiadat dan kebudayaan ataupun
aturan dapat menjadi pemicu terjadinya konflik dalam berumah tangga.

Maka tidak dipungkiri perselisihan atau konflik antarbudaya dalam
perkawinan antarsuku pasti akan terjadi karena banyaknya perbedaan
latarbelakang budaya, dimana masing-masing individu yang berbeda
suku masih menggunakan sifat dan kebiasaan yang di bawa dari daerah
asalnya, dan sikap tersebut menghambat terciptanya suatu situasi
hubungan rumah tangga yang harmonis.

Tidak di pungkiri pula perbedaan bahasa akan membuat
komunikasi antarbudaya yang efektif tidak mungkin terjadi. Bahasa itu

mencerminkan budaya, semakin besar perbedaan budaya, semakin besar
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perbedaan komunikasi, baik dalam bahasa maupun dalam isyarat-isyarat
nonverbal, semakin besar perbedaan antarbudaya dan karenanya,
semakin besar perbedaan komunikasi, semakin sulit komunikasi
dilakukan.

Konfik adalah ketidaksesuaian antara dua orang yang berbeda
pendapat (sudut pandang). Konflik ini dapat terjadi pada saat orang
berinteraksi (Mufid, 2009: 288). Menurut Coser (dalam Anogara,
1992:42), konflik selalu ada di tempat kehidupan bersama, bahkan dalam
hubungan yang sempurna sekalipun. Konflik tidak dapat dielakkan dan
semakin meningkat dalam hubungan yang serius.

Menurut penelitian Megaria (dalam Yuyun, 2009: 45), konflik yang
timbul dalam suatu hubungan perkawinan bisa disebabkan berbagai hal,
misalnya perbedaan persepsi dan perbedaan sikap serta nilai di antara
suami istri. Konflik yang terjadi bisa disebabkan oleh perilaku dan
keinginan seseorang menghalangi tujuan orang lain, sebagai akibat
adanya perselisihan nilai, perilaku, kekuasaan dan sumber daya dimana
setiap pihak berusaha mencapai tujuannya, yang biasanya mengorbankan
orang lain.

Menurut Hybels dan Sandra (1992: 67), kendala komunikasi
antarbudaya yang dialami oleh pasangan berbeda suku yaitu terjadinya
kesalahpahaman dalam berkomunikasi mengenai bahasa. Agar bisa

terjalin baik komunikasi di antara kedua pasangan berbeda suku tersebut,
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maka diharapkan mampu menerima dan memahami budaya baru diantara
keduanya.

Tidak hanya itu karena masalah-masalah yang sederhana terlihat
juga pada keputusan mengenai bahasa apa yang akan digunakan dalam
membesarkan anak-anak. Keduanya bingung jika hanya satu bahasa
orangtua yang dipakai, maka budayanya juga harus diajarkan. Namun,
masalah ini dipecahkan dengan menggunakan strategi, “satu orangtua,
satu bahasa”. Hal tersebut melibatkan orangtua berbicara dalam bahasa
aslinya atau bahasa yang dipilih lainnya kepada anak-anaknya. Jadi,
anak-anak dibesarkan dalam dua bahasa, menjadi dwibahasa, dan budaya
kedua orangtuanya dikenal dan diajarkan.

Menurut Ahmad Khalil, (2008: 11), kebudayaan Jawa merupakan
salah satu bagian dari kebudayaan yang ada di Indonesia. Kebudayaan
Jawa dengan keanekaragamannya banyak mengilhami masyarakat Jawa
dalam tindakan maupun perilaku keberagamaannya. Masyarakat Jawa
memiliki keunikan tersendiri. Dalam segala tindakannya biasanya tidak
lepas dari mengikuti tradisi atau kebiasaan yang dianut oleh para
leluhurnya. Keunikannya dapat dilihat mulai dari kepercayaan
masyarakat, bahasa, kesenian, dan tradisinya.

Menurut Magnis Susena (dalam Nanik Herawati, 2012:64),
kebudayaan Jawa merupakan cermin dari kehidupan masyarakat Jawa.
Kearifan lokal bahasa merupakan bagian dari budaya Jawa yang

beranekaragam dan corak butir-butir kearifan lokal menjadi lahan yang
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subur untuk memperkaya khasanah budaya bangsa. Budaya Jawa
merupakan salah satu bagian dari beragam kebudayaan dari suku-suku
yang ada di Indonesia. Budaya yang begitu beragam memberi kearifan
tersendiri bagi bangsa Indonesia untuk memaknai dan mengembangkan
budaya daerah sebagi kekayaan bangsa yang tak ternilai harganya. Dalam
budaya Jawa menjunjung tinggi arti sebuah kebenaran dan
kebersamaan. Hakikat kebenaran lebih berorientasi pada olah rasa, olah
cipta yang berorientasi pada rasa tunggal, satu rasa. Hakekat
kebersamaan di landasi sikap rukun gotong-royong demi tercapainya
kesejahteraan bersama. Segala sesuatu yang berkaitan dengan
perkembangn dan owah gingsire jaman dipandang sebagai sesuatu
keselarasan hidup yang bener dan pener.

Suku Jawa merupakan suku terbesar di Indonesia dengan
presentasi 41% dari total populasi. Orang Jawa kebanyakan berada di
Pulau Jawa namun jutaan jiwa dari mereka telah bertransmigrasi dan
tersebar ke berbagai pulau di Indonesia tak terkecuali Provinsi Banten,
khususnya Kota Tangerang Selatan sebagai ibukota.

Menurut Bratawidjaja (2000: 56), masyarakat Jawa atau orang
Jawa terkenal sebagai suku bangsa yang sopan dan halus. Tetapi mereka
juga terkenal bersifat tertutup dan tidak mau berterus-terang. Sifat ini
disebabkan orang Jawa yang ingin menjaga harmoni atau keserasian dan
menghindari konflik. Karena itulah mereka cenderung untuk berdiam dan

tidak membantah apabila terjadi perbedaan pendapat dengan orang lain.
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Menurut Wirawan, (2010: 19), bagi orang Jawa, budaya Jawa
merupakan budaya yang adiluhung, yaitu budaya yang mulia berisi
norma, nilai-nilai, serta tradisi yang luhur. Dalam komunikasi
antarbudaya perasaan seperti ini disebut juga etnosentrisme (persepsi
yang dimiliki oleh setiap orang dari suatu kelompok etnik yang
menganggap bahwa budayanya adalah yang terbaik diantara budaya-
budaya yang dimiliki oleh orang lain.

Menurut Ekadjati (1993, 7), budaya Sunda adalah budaya yang ada
di masyarakat Sunda Jawa Barat. Budaya ini tumbuh dan hidup melalui
interaksi yang terjadi terus-menerus pada masyarakat Sunda. Dalam
perkembangannya budaya Sunda terdiri atas sistem kepercayaan, mata
pencaharian, kesenian, kekerabatan, bahasa, ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta adat istiadat. Sistem-sistem tersebut melahirkan sebuah
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Sunda secara turun temurun.

Di samping memiliki persamaan-persamaan dengan kebudayaan
daerah lain di Indonesia, kebudayaan Sunda memiliki nilai-nilai budaya
khas tersendiri yang membedakannya dengan kebudayaan-kebudayaan
lain. Secara umum, masyarakat Jawa Barat atau Tatar Sunda, sering
dikenal dengan masyarakat yang memiliki budaya religius,
iKecenderungan ini tampak sebagaimana dalam pameo “silih asih, silih
asah, dan silih asuh” (saling mengasihi, saling mempertajam diri, dan
saling memelihara dan melindungi). Nilai lainnya yang juga melekat

pada budaya Sunda yaitu nilai kesopanan, rendah hati terhadap sesama,
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hormat kepada yang lebih tua, dan menyayangi kepada yang lebih kecil,
kebersamaan, gotong royong, dan sebagainya. Nilai-nilai ini menjadikan
budaya Sunda sebagai suatu budaya yang memiliki ciri khasnya
tersendiri diantara budaya-budaya yang lain.

Budaya Sunda adalah budaya yang religius, itu merupakan
konsekuensi logis dari pandangan hidupnya yang mendasarkan pada
ajaran agama, yakni Islam.

Menurut penelitian, yang dilakukan oleh Jacob Musu (dalam
Arlina, 2016:67), kendala komunikasi pun akan semakin besar jika dua
pribadi tersebut memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Perbedaan
hudaya tersebut akan melahirkan persepsi dan ekspetasi yang masing-
masing berbeda terhadap satu sama lain. Perbedaan budaya tersebut
dapat terwujud dalam bentuk perbedaan selera, kebiasaan hingga
perbedaan cara berkomunikasi atau mengekspresikan diri sehinga
menyebabkan komunikasi tidak lancar dan timbul kesalahpahaman.

Dapat disimpulkan permasalahan yang sering muncul vyaitu
masalah komunikasi dalam bentuk kesalahpahaman terhadap persepsi-
persepsi sosial yag disebabkan oleh perbedaan-perbedaan kebudayaan
yang mempengaruhi proses persepsi. Sehingga dalam hal ini
menimbulkan problematika kebudayaan. Harus diakui bahwa budaya
menentukan cara kita berkomunikasi mengenai topik-topik pembicaraan,

siapa boleh berbicara, atau bertemu dengan siapa, bagaimana dan kapan,
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bahasa tubuh, konsep ruang, makna waktu dan sebagainya sangat
bergantung pada budaya (Verderbar, 1978: 313).

Berangkat dari fenomena konflik antarbudaya dalam perkawinan
antarsuku yang terjadi dalam masyarakat semakin banyak, maka penulis
tertarik untuk menjadikan “Konflik Antarbudaya dalam Perkawinan
Antarsuku (Studi Kasus pada Pasangan Suku Jawa dengan Suku
Sunda di Desa Pondok Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang
Selatan) sebagai judul penelitian ini.

Penulis telah ~melakukan penelusuran terhadap penelitian
sebelumnya yang dapat dijadikan referensi, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang membahas mengenai ~Konflik Antarbudaya dalam

Perkawinan Antarsuku antara lain :

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama, Judul, Tahun Skripsi, Pendekatan, Metode, Masalah

Penelitian, dan Temuan.

1. | Nama, Judul, dan Tahun:
Vanessa Christy Patricia, Konflik Pernikahan Pada Pasangan

Suku Jawa dan Suku Madura, 2014

Pendekatan dan Metode :

Kualitatif dan Etnografi

Masalah Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pemicu
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adanya konflik, pola interaksi konflik, dan cara mengatasi

konflik pernikahan pada pasangan suku Jawa dan suku Madura.

Temuan

Pasangan suku Jawa dan suku Madura menganggap bahwa
konflik pernikahan merupakan suatu hal yang wajar dan pasti
pernah terjadi bagi setiap orang yang menikah dan dengan porsi
yang berbeda-beda. Banyak faktor yang menjadi pemicu

terutama masalah eksternal dan perbedaan pendapat.

Nama, Judul, dan Tahun
Agustine Dewi Aryanie
“Pengelolaan Konflik Pada Perkawinan Antarbudaya Pasangan

Kolektivistik dan Individualistik”, Tahun 2010.

Pendekatan dan Metode :

Kualitatif dan Fenomenologi.

Masalah Penelitian
Untuk mengetahui pengalaman individu (suami dan istri) terkait
dengan pengelolaan konflik dalam perkawinan antarbudaya

kolektivistik-individualistik.

Temuan

konflik yang sering muncul dalam perkawinan antarbudaya
kolektivistik-individualistik yang dijalani oleh para informan
adalah konflik sederhana, karena adanya perbedaan pola pikir

dan persepsi tentang suatu hal Selain konflik sederhana, para
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informan juga pernah mengalami pseudoconflict berupa
kesalahpahaman dalam berkomunikasi, menyangkut faktor
semantik, gaya berbahasa, intonasi nada bicara, dan juga bahasa
non verbal seperti ekspresi wajah saat berbicara. Implikasi
akademis (teoritis) penelitian ini dapat memberikan variasi
kajian komunikasi yang menjelaskan tentang pengelolaan
konflik pada masing-masing individu dengan latar belakang
budaya berbeda dalam ruang lingkup studi komunikasi antar
budaya, terutama pada kasus perkawinan antarbudaya
kolektivistik individulastik. Implikasi praktis hasil penelitian ini
dapat memberikan gambaran dan referensi pengalaman tentang
komunikasi antarbudaya dalam hubungan interpersonal, sumber
konflik, serta pengelolaan konflik pada kehidupan pernikahan
dengan budaya berbeda, khususnya pada pasangan antarbudaya

kolektivistik dan individualistik.

Nama, Judul, Tahun
Khusnul Khotimah, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka “Adaptasi Budaya dalam Relasi Antarpribadi Mahasiswa

Thailand Selatan di Uhamka”, Tahun 2014.

Pendekatan dan Metode

Kualitatif dan Studi Kasus.

Masalah Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana adaptasi budaya dalam relasi
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antarpribadi mahasiswa Thailand Selatan di Uhamka?

Temuan

Didapatkan bahwa subyek yang beradaptasi masih membawa
budaya yang berasal dari Thailand Selatan, sehingga proses
adaptasi pun terlihat sama antara subyek satu dengan yang
lainnya. Dengan begitu hasil dari penelitian ini adalah belajar
untuk mengerti, mengenal untuk mengetahui, mungkin inilah
yang terjadi oleh mahasiswa Thaliland Selatan dalam adaptasi

budaya dalam relasi antarpribadi di UHAMKA.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
menggunakan  teori analisis kebudayaan implisit dan teori
kesalahpahaman Antarbudaya untuk memahami atau mendeskripsikan
permasalahan yang terjadi pada penelitian ini, jenis penelitian deskriptif
dan kelebihan dari penelitian ini menggunakan metode penelitian studi
kasus, karena membahas tentang realitas yang sedang terjadi di
masyarakat terhadap permasalahan yang dialami oleh pasangan suami-
istri berbeda suku antara Jawa dengan Sunda khususnya di daerah Desa
Pondok Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang serta membahas
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan konflik dalam perkawinan

antarsuku dapat terjadi.
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Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
permasalah dapat di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konflik antarbudaya yang terjadi dalam perkawinan
Antarsuku Jawa dengan suku Sunda di Desa Pondok Betung,
Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan?

2. Apa saja faktor-faktor ~yang menjadi hambatan komunikasi
antarbudaya dan faktor penyebab terjadinya konflik antarbudaya
dalam perkawinan Antarsuku Jawa dengan suku Sunda di Kelurahan
Desa Pondok. Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan

dapat terjadi?

Pembatasan Masalah
Agar analisis dan pembahasan ini lebih terarah maka peneliti

membatasi masalah yang akan di teliti hanya di lakukan di Desa Pondok

Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan yaitu sebagai

berikut :

1. Penelitian ini hanya meneliti konflik antarbudaya yang terjadi dalam
perkawinan antarsuku Jawa dengan suku Sunda di Desa Pondok
Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan.

2. Faktor-faktor yang menjadi hambatan komunikasi antarbudaya dan

faktor-faktor penyebab terjadinya konflik antarbudaya dalam
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perkawinan antarsuku Jawa dengan suku Sunda di Desa Pondok

Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan dapat terjadi.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memahami konflik antarbudaya yang terjadi dalam perkawinan
antarsuku Jawa dengan suku Sunda di Desa Pondok Betung,
Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan.

2. Untuk memahami faktor-faktor hambatan komunikasi antarbudaya
dan faktor-faktor penyebab terjadinya konflik antarbudaya dalam
perkawinan antarsuku Jawa dengan suku Sunda di Desa Pondok

Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan dapat terjadi.

1.5. Kontribusi Penelitian
1. Kontribusi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada teori komunikasi analisis kebudayaan implisit sebagai teori
yang dapat membantu menjelaskan mengenai kebudayaan yag
bentuknya tidak nampak sebagai benda namun dia tercantum atau
tesirat dalam nilai dan norma budaya suatu masyarakat, misalnya
bahasa. Dan juga teori kesalahpahaman antarbudaya yang
membantu menjelaskan bahwa konflik terjadi disebabkan oleh

ketidakcocokan dalam cara-cara komunikasi diantara berbagai
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budaya yang berbeda. Pada penelitian ini diharapkan dapat
memudahkan pembaca untuk memahami teori tersebut.
Kontribusi Metodelogi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian deskriptif, dengan harapan informasi dapat diperoleh
secara mendalam, terperinci, dan menggunakan fakta-fakta yang
akurat. Penelitian ini dapat memberikan gambaran serta metodelogi
tentang kehidupan yang ada di masyarakat, sesuai realitas yang
terjadi mengenai konfik antarbudaya dalam perkawinan antarsuku
seperti, masalah perbedaan persepsi dan masalah perbedaan sikap
dan nilai diantara suami istri.
Kontribusi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pelajaran
dan masukan bagi pasangan suami istri berbeda suku mengalami
konflik di dalam hubungan rumah tangga, sebaiknya tidak cepat
mudah terbawa emosi dalam berkomunikasi dan berinteraksi baik
dengan anak ataupun orangtua, karena di khawatirkan akan timbul
konflik yang akan memecah belahkan diantara keduanya. Oleh
karena itu lebih baik dipikirkan kembali dalam bertindak dan
berbicara dengan pasangannya. Hasil penelitian ini nanti nya dapat
memberikan gambaran dan referensi pengalaman tentang konflik
antarbudaya dalam hubungan interpersonal pada pasangan suami

istri, dan memberikan informasi mengenai hambatan-hambatan
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komunikasi antarbudaya, hasil penelitian ini diharapkan bisa
memberikan pemahaman dalam penggunaan bahasa.
4. Kontribusi Sosial

Penelitian ini berkaitan dengan konflik antarbudaya dalam
perkawinan antarsuku. Maka peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya bagi pasangan suami
istri berbeda suku, hendaknya memikirkan terlebih dahulu sebelum
bertindak dan berkomunikasi dengan pasangannya, agar tidak
timbul konflik yang akan memecah belahkan diantara keduanya

dan berujung memperburuk keadaan.

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian
Kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam
melakukan wawancara agak sulit ‘mencari persamaan kata dan
perumpamaan yang akan diucapkan agar subjek mengerti, dan sulit
memahami cerita pengalaman subyek, karena dalam bercerita masih
sering menggunakan bahasa daerahnya baik bahasa Jawa maupun bahasa
Sunda. Namun, ada pemahaman yang dapat dimengerti dari hasil

wawancara yang dilakukan.
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1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika susunan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini terdapat beberapa bagian seperti latar belakang
masalah yang akan diteliti, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, kontribusi penelitian yang bersifat akademis,
metodelogis, praktis, dan sosial. Keterbatasan penelitian, serta
sistematika penulisan.
BAB || KERANGKA PEMIKIRAN

Pada bab ini menggunakan paradigma konstruktivisme, pengertian
komunikasi, sedangkan teori yang digunakan adalah teori komunikasi
antarbudaya, teori konflik, teori analisis kebudayaan implisit (Grand
Theory), dan teori kesalahpahaman antarbudaya (Teori pendukung).
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif, metode penelitian, penentuan informan (Key
informan dan informan tambahan), metode pengumpulan data, metode
analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi wilayah penelitian,
profil informan kunci dan informan pendukung, hasil penelitian
mengenai latar belakang informan, dan pembahasan tentang konflik

anatrbudaya yang terjadi didalam perkawinan antarsuku yang meliputi
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faktor-faktor hambatan komunikasi antarbudaya dan faktor-faktor
penyebab terjadinya konflik antarbudaya, yakni pada pasangan suami-
istri berbeda suku (Studi Kasus pada Pasangan suku Jawa dengan suku
Sunda di Desa Pondok Betung, Kecamatan Pondok Aren, Tangerang
Selatan).
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan mengenai permasalahan
dalam penelitian ini, dan terdapat pula saran-saran untuk akademis,

metodologi, praktis, dan sosial.
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